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ABSTRAK 

PERBANDINGAN MODEL EMPIRIS PROPAGASI PATHLOSS GUNA 

ESTIMASI RUGI-RUGI LINTASAN ANTENA RADAR DI PERUM 

LPPNPI INDONESIA 

 

(2017 : xv + 52halaman + 23gambar + 10tabel + 12lampiran) 

 

RIA OKTAVIA MANALU 

0613 4035 1497 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN TEKNIK TELEKOMUNIKASI 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

 

Propagasi gelombang radio memegang peranan yang sangat penting untuk 

dimengerti dalam perencanaan sistem komunikasi wireless. Besarnya rugi-rugi 

lintasan (pathloss) yang terjadi di sepanjang lintasan mempengaruhi kualitas 

sinyal yang dihasilkan pada antena receiver. Oleh sebab itu, besarnya rugi-rugi 

tersebut sangat mempengaruhi besarnya parameter fisik, jarak, dan frekuensi yang 

akan digunakan dalam perencanaan sebuah sel. Penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan  (tiga) pemodelan empiris pathloss yaitu Okumura-Hatta, COST 

231-Walfisch Ikegami, dan SUI (Stanford University Interim) untuk mengestimasi 

besarnya Received Signal Level pada antena receiver radar sehingga dapat 

ditentukan posisi dan jarak ideal antena radar yang terbaik. Ketiga pemodelan ini 

dipilih karena merupakan pemodelan empiris pathloss yang paling umum 

digunakan pada perencanaan sistem komunikasi wireless. Setiap model empiris 

yang digunakan akan dianalisa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 

model. Ketiga model empiris pathloss ini akan disimulasikan menggunakan 

perangkat lunak Matlab 7 untuk berbagai klasifikasi area. Dari hasil pengujian ini 

dapat disimpulkan bahwa model empiris SUI merupakan model empiris pathloss 

terbaik untuk diimplementasikan di daerah suburban Perum LPPNPI Indonesia 

dengan nilai pathloss terendah yaitu 126.9930dB. 

 

Kata kunci: Pathloss, Okumura-Hatta, COST 231-Walfisch Ikegami, SUI 

(Stanford University Interim), Received Signal Level 
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ABSTRACT 

COMPARASION OF PROPAGATION EMPIRICAL PATHLOSS MODELS 

FOR ESTIMATE OF RADAR ANTENNA PATHLOSS IN PERUM LPPNPI 

INDONESIA 

 

(2017 : xv + 52pages + 23pictures + 10tables + 12appendixs) 

 

OKTARIANI 
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PROGRAM OF STUDY IN APPLIED GRADUATION OF THE 

TELECOMMUNICATION ENGINEERING 

STATE POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA 

 

 

Radio waves propagation take a very important rle to understand in wireless 

communication systems. The magnitude of path loss occuring along the path 

affects the quality of signal generated on the receiver antenna. Therefore, the 

magnitude of pathloss greatly affects the magnitude of the physical parameters, 

distances, and frequency to be used in the planning of the cell. The study was 

conducted by compiring three empirical pathloss modeling Okumura-Hatta, 

COST 231-Walfisch Ikegami, dan SUI (Stanford University Interim) to estimate 

the magnitude of Received Signal Level radar receiver atennna so it can e 

determined the best position and distance. Eeach empiircal model used will 

analyze the advantages and disadvantages of each model. These three empiircal 

models will be simulated using Matlab 7 software for various classification areas. 

From the result of this test can be concluded that the empirical model SUI s the 

best pathloss empirical model to be implemented in area suburban Perum 

LPPNPI Indonesia with the lowest pathloss value of 126.9930dB. 

 

Keywords: Pathloss, Okumura-Hatta, COST 231-Walfisch Ikegami, SUI 

(Stanford University Interim), Received Signal Level 
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